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2013, Permasalahan, -
Aset Diharap Tuntas

PALU, MERCUSUAR-
Salahsatu persoalan yang
belum tuntas hingga akhir
| tahun 2012, adalah aset
pemerintah daerah.

Diungkapkan anggota
Komisi I DPRD Provinsi
(Deprov) Sulteng, Rusli Dg
Palabbi, beberapa waktu
lalu ia masih menemukan
aset Pemprov Sulteng
Ll L tumpang tindih
kepemilikan dengan Pemkab Donggala dan
Pemerintah Pusat.

Tumpang tindih status kepemilikan yang pertama,
Pelabuhan Wani. Pelabuhan tersebut masih terdata
di sebagai aset Pemprov Sulteng. Pada saat
bersamaan Pelabuhan Wani juga tercatat sebagai
aset Pemerintah Pusat.

Temuan linnya saat ia reses, aset Pemprov
berupa tanah dan bangunan penyuluhan pertanian
di Desa Simou Kecamatan Labuan. Tanah seluas
40.000 M2 dengan bangunan kantor seluas 96 M2
dan rumah dinas dua unit tipe 36, kepemilikannya
tumpang tindih dengan Kantor Penyuluhan
Pertanian Kabupaten Donggala.

“Saat saya turun ke Donggala beberapa waktu lalu,
di lahan itu tertulis Baki Penyuluhan Pertarifan (BPP-
Simou) Kabupaten Donggala. Setelah saya berdialog
dengan petugas disitu, dikatakan lhhan Donggala
20.000 M2 dan Pemprov 20.000 M2 atau masing-
masing 2 Ha,"” kata Rusli,

Saat ini lanjut Rusli, Biro Perlum tengah
melakukan pendataan dan sinkronisasi aset la
berharap, tahun 2013 persoalan aset dapat
dituntaskan.

“Harapannya tahun 2013, permasalahan aset
sudah tuntas, sehingga neraca dalam laporan
keuangan yang selama ini jadi catatan BPK, bisa
diluruskan,” ujarnya.mu





